ANALISA KESALAHAN BUKU
“PERCAKAPAN BAHASA MANDARIN SEHARI-HARI”

Sudono Noto Pradono®

Abstrak.

Tujuan dari karya tulis ini adalah untuk menganalisa buku yang
telah diterbitkan di pasaran. Penulis menganalisa sebuah buku yang
berjudul *“Percakapan Bahasa Mandarin Sehari-hari.” Penulis
mendapatkan beberapa kesalahan pada buku tersebut. Kesalahan-
kesalahan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu 1.
fonetik, 2. karakter Mandarin, dan 3. tata bahasa. Kesalahan-kesalahan
tersebut dianalisa berdasarkan teori-teori yang ada. Penulis berharap
tidak ada kesalahan lagi terhadap buku yang diterbitkan untuk
pembelajaran bahasa Mandarin, sehingga pembelajar bahasa Mandarin
dapat belajar bahasa Mandarin dengan baik dan benar.

Kata kunci: kesalahan, koreksi, fonetik, karakter Mandarin, tata bahasa.

Pendahuluan

Setelah bahasa Mandarin diijinkan untuk diajarkan di Indonesia,
maka semakin lama semakin banyak orang Indonesia yang mempelajari
bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin tidak hanya diajarkan di lembaga-
lembaga formal seperti sekolah-sekolah, tetapi juga diajarkan di lembaga-
lembaga non formal seperti kursus-kursus. Oleh sebab itu, banyak buku
Mandarin yang diterbitkan untuk memenuhi kebutuhan dari pembelajar
bahasa Mandarin.

Penulis membaca sebuah buku yang berjudul “Percakapan Bahasa
Mandarin Sehari-hari”. Data dari buku tersebut adalah sebagai berikut:
judul: “Percakapan Bahasa Mandarin Sehari-hari,” penulis: Liem A.
Wijaya & Leoni A. Wijaya, editor: Tina Leoni, penerbit: Tangga Pustaka,
Jakarta, 2010, cetakan kedua, ISBN: 979-9051-99-1, 154 halaman.

Penulis menemukan beberapa kesalahan dari buku tersebut, oleh
sebab itu penulis ingin menganalisa kesalahan-kesalahan yang terdapat
pada buku tersebut berdasarkan teori-teori yang ada.

Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam menganalisa
buku tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Fonetik

Menurut Li & Li (1999) fonetik bahasa Mandarin &&&g21
(sheng mit) dan 39%9R (vun mui). Disamping itu, bahasa Mandarin juga
mempunyai nada. Nada dalam bahasa Mandarin oleh Huang & Liao
(2004) digambarkan sebagai berikut:

® Sudono Noto Pradono «datef Dosen Bahasa Inggris di Politeknik NSC Surabaya.
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5H 58 58 5%
44w 45 44R 448
3th 3 3 3t
2445 9244 2¥E 21K
HE T & ;3

FHE 55 FHE 35 EE214 FE 51

(sumber: Huang & Liao, 2004, hal. 80)

Keempat nada tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. BPF¥ sn ping) atau nada pertama, tinggi dan rata, dari tingkat 5 ke
tingkat 5, contohnya & (gdo), & (féi), X (ian).

2. [FHF yang ping) atau nada kedua, dari tingkat 3 naik ke tingkat 5,
contohnya 3E (ai), [& i), f- mang).

3. LF $hang shéng) atau nada ketiga, dari tingkat 2 turun ke tingkat 1
lalu naik lagi ke tingkat 4, contohnya 3% (hdo), & fnd), B @dn).

4. EFE §u sheng) atau nada keempat, dari tingkat 5 turun ke tingkat 1,
contohnya Z& Ghi), %& ¢ong), & §i).

Selain keempat nada tersebut, dalam bahasa Mandarin juga
terdapat nada ringan, nada tersebut diucapkan ringan dan pendek, dimana
dalam penulisannya tidak ada tandanya (Kang & Lai, 2000), contohnya
T Haba), i1 tamen), fF4 shénme).

Menurut Kang & Lai (2000), nada mempunyai fungsi untuk
membedakan arti, contohnya sebagai berikut:
¥ (fiz) yang berarti kulit.

R (f) yang berarti pakaian.

# (fi) yang berarti kapak.

A (fu) yang berarti ayah.

Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun lafalnya sama,
tetapi bila nadanya tidak sama, maka artinya juga berbeda.

b. Karakter Mandarin

Bentuk, suara, dan makna dari suatu karakter Mandarin adalah
terintegrasi. Setiap karakter mempunyai suatu bentuk tertentu,
pengucapan, dan makna. Bentuk dari karakter = Mandarin
merepresentasikan maknanya tetapi bukan pengucapannya (Zhang, 1999).
Oleh sebab itu dalam membaca suatu karakter Mandarin perlu berhati-
hati, karena banyak karakter Mandarin yang mirip, contohnya sebagai
berikut:
1. F (wang) yang berarti raja, sedangkan 3 (zhu) yang berarti tuan

rumah.

2. FH(wo) yang berarti saya, sedangkan % (zAdo) yang berarti mencari.
3. X(tian) yang berarti langit, sedangkan X (fiz) yang berarti suami.
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c. Tata bahasa

Huang & Liao (2003) menyatakan bahwa tata bahasa adalah aturan
susunan dari kata, frasa, kalimat dan lain-lain. Morfem bagaimana
digabungkan sehingga menjadi kata, kata-kata bagaimana digabungkan
sehingga menjadi frasa, frasa-frasa bagaimana digabungkan sehingga
menjadi kalimat, ssmuanya mempunyai aturan tertentu.

Metodologi

Penulis sudah mempelajari buku yang berjudul “Percakapan
Bahasa Mandarin Sehari-hari.” Dalam buku tersebut terdapat 31 topik,
dimana setiap topik terdapat 2 bagian, yaitu A. kalimat dan B.
percakapan. Analisa kesalahan diklasifikasikan menjadi 3 macam yaitu 1.
fonetik, 2. karakter Mandarin, dan 3. tata bahasa,

Pembahasan dan Diskusi

Analisa kesalahan pada buku yang berjudul “Percakapan Bahasa
Mandarin Sehari-hari” diuraikan sebagai berikut:
1. Fonetik
Halaman 2
*5, B Lt #F
zao shang hido
Selamat pagi.
*7, B Lk 4F
wédn shang hdo
Selamat malam.
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1624), “« B Lt
zdo shang
. Disamping itu, menurut Xiandai

“seharusnya ditulis “ Bk

zdo shang
Hanyu Cidian (2012, hal.1341), “ #: L “seharusnya ditulis
wén shang
menjadi“ B k£ 7, “LE’seharusnya adalah nada ringan, bukan nada

wén shang
keempat. Dibelakang dua kalimat tersebut seharusnya juga ada tanda
baca.
Halaman 21
*1l, § X F #
jin tian bu re
Hari ini tidak panas.
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika “A*’didepan nada keempat,
maka “A¥’semuanya tanpa terkecuali berubah menjadi nada kedua. Dalam
kalimat di atas “#” adalah nada keempat, oleh sebab itu “ A
re bu

Magister Scientiae - ISSN: 0852-078X 83
Edisi No. 37 - Maret 2015



”seharusnya ditulis menjadi“ 4~ "yang adalah nada kedua, bukan nada
ba
keempat. Dibelakang kalimat ini seharusnya juga ada tanda baca.

Halaman 44
6, W & HEIRE L7
shéi zud zai ni zud bian
Siapa yang duduk di sebelah kirimu?
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1743), “ & 4
zud bian
"seharusnya ditulis menjadi“ Z£ 14 ", “[d’dalam kalimat ini
zud bian
seharusnya adalah nada ringan, bukan nada pertama.

Halaman 66
*Lisa :Ani, ¥ A A& W,
hio jiti bu jian
Ani, lama tidak berjumpa.
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika I~ ”didepan nada keempat,
maka “4~"semuanya tanpa terkecuali berubah menjadi nada kedua. Dalam
kalimat di atas “ M. “adalah nada keempat, oleh sebab itu “ A~

jian bu
”seharusnya ditulis menjadi“ 4~ "yang adalah nada kedua, bukan nada
ba
keempat.
Halaman 71

B, FIE B M ML St F B

ji xin dao ya jia da gui bu gui

Mengirim surat ke Jakarta mahal atau tidak?
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika““AR’diletakkan diantara dua
kata sifat yang sama, maka “A’tersebut dibaca dengan nada ringan.
Dalam kalimat di atas““4*’berada diantara dua kata sifat yang sama yaitu
“ 5", oleh karena itu, “ 7 ”seharusnya ditulis menjadi“ 7 "yang

gui bu bu

adalah nada ringan, bukan nada keempat.

Halaman 74
*B W oM, HFE B ML 2 D K2
qing wén ji xin dao ya jia da4 dud shdo gian
Numpang tanya, kirim surat ke Jakarta berapa harganya?
Menurut Hanyu Yindunixiya Dacidian (1995, hal. 216), “ % 4
dud shdo
“artinya adalah “1) jumlah; banyaknya, 2) agak; sedikit; sedikit banyak”,
akan tetapi “ % /4 “artinya adalah “berapa”, maka “ % 4
dud shao dud shio
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“seharusnya ditulis menjadi “ % 4> "“4¥dalam kalimat ini

dud shao
seharusnya dibaca dengan nada ringan, bukan dengan nada ketiga.

Halaman 76

*T, W B W R 2

han yli nan bu nan

Bahasa Mandarin susah atau tidak?
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika“AR’diletakkan diantara dua
kata sifat yang sama, maka “A’tersebut dibaca dengan nada ringan.
Dalam kalimat di atas““/R’berada diantara dua kata sifat yang sama yaitu
“ Mt 7, oleh karena itu, “ 74 ”seharusnya ditulis menjadi“ 7= "yang

nan bu bu

adalah nada ringan, bukan nada keempat.

Halaman 79
*, & — F
déng yi xia
Tunggu sebentar.
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika “—’didepan nada keempat,

maka “—semuanya tanpa terkecuali berubah menjadi nada kedua. Oleh
sehab itu “ % — TF ’seharusnya ditulis menjadi® % — T

déng yi1 xia déng yi xia
”.“—dalam frasa ini seharusnya adalah nada kedua, bukan nada keempat.
Dibelakang frasa tersebut seharusnya juga ada tanda baca.

Halaman 86
*1l, &8 # X X B it
ba ba méi tian mii gud zhi
Papa setiap hari membeli jus.
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 21), “ % % "seharusnya

ba ba
ditulis menjadi “ & & ”.“%"yang kedua seharusnya adalah nada ringan,
ba ba
bukan nada keempat. Di akhir kalimat ini seharusnya ada tanda baca.
Halaman 91
*Ani o W oW,
Xié xié
Terima kasih.
*Eni o A i,
bu xie

Terima kasih kembali.
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1444), “ #§ i "seharusnya

Xié xie
ditulis menjadi“ #§ 1§ 7.“¥#f’yang kedua seharusnya adalah nada ringan,
Xié xie
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bukan nada keempat. Selain itu, Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa
jika “A’didepan nada keempat, maka “A¥’semuanya tanpa terkecuali
berubah menjadi nada kedua. Oleh sebab itu “ 74~ #f ”seharusnya ditulis
bu xie
menjadi“ A~ ¥ 7, dimana“Z¥’adalah nada kedua, bukan nada keempat.
ba xie
2. Karakter Mandarin
Halaman 6
*8, X K, K2 7
dui bu gi ni shi shéi
Maaf, Anda siapa ya?
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 328), “ %} A #2
dui bu gi
"seharusnya ditulis menjadi“ X} A F”.“A"seharusnya adalah nada
dui bu gi
ringan, bukan nada keempat. Menurut Hanyu Yindunixiya Dacidian
(1995, hal. 617) “ 1" artinya adalah “kamu”, sedangkan menurut Hanyu

ni
Yindunixiya Dacidian (1995, hal. 622) “ #& "artinya adalah “anda”. Oleh
nin
sebab itu, “ Xf A #, K @ WE ? "seharusnya ditulis nenjadi “ X
dui ba gqi ni shi shéi dui

&, & 2 # ?7 Jka bahasa Indonesianya menggunakan

bu gi nin shi shéi

“maaf, kamu siapa ya?”, maka bahasa Mandarinnya adalah “ ¥} F 2
dui bu qgi

Halaman 14
*Kika @ &% KX . B F W2
méi guan xi y6u chid ma
Tidak apa-apa. Apakah ada teh?
Menurut Hanyu Yindunixiya Dacidian (1995, hal. 576), “ & * %
méi guan Xi
“artinya adalah “tidak apa-apa; tak apalah; tak mengapa”. Sedangkan
“ & ¢ >J"tidak ada dalam kamus bahasa Mandarin, maka “ %

méi guan Xxi méi
5% >]”seharusnya ditulis menjadi“ & % R,
guan Xi méi guan Xi
Halaman 22
*na : &% KRB XSER . F F,

dong tian de tian i hén léng Xia xué
Cuaca musim dingin sangat dingin. Turun hujan.
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Menurut Hanyu Yindunixiya Dacidian (1995, hal. 1006), “ & “artinya
xug
adalah “salju”, maka “ T & “seharusnya ditulis menjadi “turun salju”,
Xia xué
bukan “turun hujan”. Apabila bahasa Indonesianya tetap ditulis “turun
hujan”, maka bahasa Mandarinnya seharusnya ditulis “ * ®”, karena

Xia yi
menurut Hanyu Yindunixiya Dacidian (1995, hal. 1084) “ Ff "artinya
yu

adalah hujan.
Halaman 24
o XSG £ K & 47
yé yé ni jin nian dué da nian ji
Kakek, tahun ini kakek umurnya berapa?
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1517), “ 55 47 "seharusnya
yé yé
ditulis menjadi* 55 47 ”.“4%yang kedua seharusnya adalah nada ringan,
ye ye
bukan nada kedua. Kang & Lai (2000) menyatakan bahwa

“ IR oM
JJoN

adalah
nin
bentuk hormat untuk penyebutan orang kedua, biasanya digunakan
terhadap orang yang tua atau generasi yang lebih tua. Oleh karena itu,
“ fR"dalam kalimat ini seharusnya ditulis menjadi “ #& ”. Jadi kalimat di
ni nin
atas seharusnya ditulis menjadi “ 5% 55, & § & % K & «

yé ye nin jin nian dud da nian ji

71N

a7

Halaman 25
*Adik @ R W, S F & K & 47
shii shi  ni jin nian dud da nian ji
Paman, tahun ini umur paman berapa?
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1204), * #X #X "seharusnya

shii shii
ditulis menjadi* # #X ”.“#yang kedua seharusnya adalah nada
sha shu
ringan, bukan nada kesatu. Kang & Lai (2000) menyatakan bahwa * &

nin
“adalah bentuk hormat untuk penyebutan orang kedua, biasanya
digunakan terhadap orang yang tua atau generasi yang lebih tua. Oleh
karena itu, “ fRdalam kalimat ini seharusnya ditulis menjadi “ & ”. Jadi

ni nin
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kalimat di atas seharusnya ditulis menjadi “ # &, & 4 & %
shi shu nin jin nidn duo
R F 427
da nian ji
Halaman 75
*3, v W OIE U M RO AL
ni shué han yt shué de hén lid i
Kamu berbicara bahasa Mandarinnya sangat lancar.
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 272), * #J”digunakan

de
dibelakang atributif, sedangkan “ %% ”digunakan dibelakang kata kerja
de
atau kata sifat, menyatakan hasil atau derajat. “ i “dalam kalimat ini
shuo
adalah kata kerja, sedangkan “ 1R & Fladalah pelengkap/komplemen
hén lid I
yang menyatakan derajat. Oleh karena itu “ BJ”seharusnya ditulis
de
menjadi* 1§ . Kalimat di atas seharusnya ditulis menjadi “ X i X
de ni shué han
w oW "R ORAL
yu shudo de hén lid li
Halaman 97
*3, L &L,
yi huir jian
Sampai nanti.
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1525), “kl &
yi huir
Jl’seharusnya ditulis menjadi“ — %= JL’, karena “ KL & JL'tidak ada
yi huir yi huir

dalam kamus bahasa Mandarin. Oleh sebab itu kalimat di atas seharusnya
ditulis menjadi “— & JL L .~
yi huir jian
Halaman 113
*Tika : RS & LY T7
ni jin nian ji sui le
Kamu tahun ini berapa usianya?
Petra : + /N 2% T, B & & ¥,
shi ba sui le w0 hai nidn qing
Delapan belas tahun. Saya masih muda.
Kang, Zhu & Zhao (1997) berpendapat bahwa “{R JL % ? "adalah
ni ji sui
digunakan untuk menanyakan umur seorang anak yang Kkira-kira tidak
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melebihi dari 10 tahun, sedangkan “ {8 % K T ? "adalah digunakan
ni duo da le
untuk menanyakan umur orang setengah baya atau orang muda yang satu
generasi atau generasi yang lebih muda.
Umur Petra adalah 18 tahun, disini jelas terlihat bahwa Petra adalah
bukan seorang anak yang tidak melebihi dari 10 tahun, maka Tika
menanyakan umur Petra seharusnya menggunakan “ R % XK T ?
ni duo da le
Halaman 116

*Citra @ % & 7 1 T !

fang jia kai shi le

Liburan telah dimulai!
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012), “ %% {& “adalah kata kerja,

fang jia
sedangkan “ {8 #i”adalah kata benda. Selain itu, menurut Hanyu
jia q1
Yindunixiya Dacidian (1995), “ #% {B&“artinya adalah “berlibur;
fang jia
melewatkan hari libur”, sedangkan “ {8 #i”artinya adalah “libur; cuti”.
jia q1

“Liburan” dalam kalimat “Liburan telah dimulai!” adalah kata benda,
maka “ H#X 1R ”seharusnya ditulis menjadi “ {8 #§”. Kalimat di atas
fang jia jia q1
seharusnya ditulis menjadi “ & # JF 8 T !~
jia qi kai shi le
Halaman 147
%, X # BFEHE O 2 HBE?
zhé jian qun zi y6u shén me yan sé
Rok ini ada warna apa saja?
Menurut Xiandai Hanyu Cidian (2012, hal. 1082), “ #& -F"seharusnya
qun zi
ditulis menjadi“ #& F”.“F’seharusnya adalah nada ringan, bukan nada
an zi
ketiga. Selain ituc,] Liu (2005) menyatakan bahwa kata penggolong untuk
“ % F adalah “ 5 7, bukan “ 4 7. Oleh sebab itu, kalimat di atas
qun zi tido jian
seharusnya ditulis menjadi “ X & # + & + 4« 5 27
zhé tido qun zi you shén me yan se
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3. Tata bahasa

Halaman 16
8o — R Z Rz %,
y1 tian san ci chi yao
Satu hari tiga kali minum obat.
Huang & Liao (2004) menyatakan bahwa jika “—"didepan nada pertama,
kedua, dan ketiga, maka “—’berubah menjadi nada keempat. Dalam

kalimat di atas “ X “adalah nada pertama, maka * —”seharusnya ditulis
tian yi
menjadi “ —”, yang adalah nada keempat, bukan nada kesatu. Li &

yi
Cheng (1990) menyatakan bahwa pelengkap kata kerja yang terbentuk
dari kata bilangan dan kata penggolong diletakkan pada belakang kata
kerja. Pelengkap kata kerja tersebut tidak dapat diletakkan didepan kata
kerja. Jika pelengkap kata kerja tersebut membawa objek, maka objek
tersebut diletakkan di belakang pelengkap kata kerja tersebut. “ Iz

chi
“adalah kata kerja, “ = ZR”adalah pelengkap kata kerja, dan “ %j
san ci yé\o
"adalah objek. Oleh karena itu, “— X = R Bz %j , "seharusnya
y1 tian san ci chi yao
ditulismenjadi“— X Iz = X &4 ,”

yi tian chi san Ci yao
Halaman 58

T, W R B ER B W,

qing an jing zai t0 shii guidn

Mohon tenang di perpustakaan.
“7 B 15 1§ ”adalah struktur kata depan. Fungsi utama dari struktur

zai t0 sht guin

kata depan adalah berfungsi sebagai adverbial, adverbial harus diletakkan
didepan kata yang diterangkan atau yang dibatasi, dan tidak dapat
diletakkan di belakang (Li & Cheng, 1990). Oleh sebab itu, “ F %

qing an
% 7 ® B . seharusnya ditulis menjadi“ £ B i
jing zai ta sha gudn zai t0 sht gudn
N
ging an jing
Halaman 71
*, B 1§ B 4 R &,
woO xié xin yao g& fu mu
Saya menulis surat untuk orangtua.
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“ B "di kalimat di atas adalah kata kerja bantu. Fungsi utama kata kerja
yao
bantu adalah berfungsi sebagai adverbial (Li & Cheng, 1990). “ % &
géi fu
£} "adalah “kata depan + kata benda”, sehingga menjadi frasa kata
mu
depan. Fungsi utama frasa kata depan adalah menerangkan kata kerja
(Fang, 2001). Li & Cheng (1990) menyatakan bahwa fungsi utama dari
struktur kata depan adalah berfungsi sebagai adverbial, adverbial harus
diletakkan didepan kata yang diterangkan atau yang dibatasi, dan tidak
dapat diletakkan di belakang. Oleh karena itu “ & B § B %4 X
woO xié xin yao gé&i fu
2 , “seharusnya ditulismenjadi“ & & 4 X 8 B §.”
mu woO yao géi fu mi xié xin
Halaman 72
T, 8 B 8 E & % Ao
woO xié xin yao géi ai rén
Saya menulis surat untuk pacar.
“ B "di kalimat di atas adalah kata kerja bantu. Fungsi utama kata kerja
yao
bantu adalah berfungsi sebagai adverbial (Li & Cheng, 1990). “ % %
géi ai
A "adalah “kata depan + kata benda”, sehingga menjadi frasa kata
rén
depan. Fungsi utama frasa kata depan adalah menerangkan kata kerja
(Fang, 2001). Li & Cheng (1990) menyatakan bahwa fungsi utama dari
struktur kata depan adalah berfungsi sebagai adverbial, adverbial harus
diletakkan didepan kata yang diterangkan atau yang dibatasi, dan tidak
dapat diletakkan di belakang. Oleh karena itu “ 3% & 1§ & %4 %
woO Xié Xin yao géi ai
A o “seharusnya ditulis menjadi* & & 4 Z A B .
rén w0 yao géi ai rén xié xin
Halaman 126
T. B EEY W £ B L,
wO qu bO wu guian shang ba shi
Saya ke museum naik bus.
Li & Cheng (1990) menekankan bahwa pada kalimat yang mempunyai
dua kata kerja, maka kata kerja yang menyatakan cara atau sarana beserta
objeknya harus diletakkan di depan. “ £ B L, "artinya “naik
shang ba shi
bus” yang menyatakan cara untuk ke “museum”, sedangkan “ & {& #
qu bé wu
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T8 , "artinya adalah “pergi ke museum”. Oleh karena itu, “ & & &

guén wo qu bo
¥ 1 E B X, ”seharusnya ditulis menjadi“ & Lt B
wU gudn shang ba shi wo shang ba
T EBY WH T

shi qu bé wl guén
Halaman 126

0, & EHH R E B

wo qu ni de jia zéu U

Saya ke rumah kamu jalan kaki.
Li & Cheng (1990) menekankan bahwa pada kalimat yang mempunyai
dua kata kerja, maka kata kerja yang menyatakan cara atau sarana beserta
objeknya harus diletakkan di depan. “ FE E&., “artinya “jalan kaki”

z6u U

yang menyatakan cara untuk ke “rumah kamu”, sedangkan “ & K B9

qu ni de
% , “artinya adalah “pergi ke rumah kamu”. Oleh karena itu, “ & =*
jia wo qu
KB &R FE B, "seharusnya ditulis menjadi“ & £ B E= KB
ni de jia zou lu wo zou IO qu ni de
jia
Kesimpulan

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada buku
“Percakapan Bahasa Mandarin Sehari-hari”, kesalahan-kesalahan tersebut
dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu 1. fonetik, 2. karakter
Mandarin, dan 3. tata bahasa, meskipun juga ada sebagian kecil tentang
tanda baca. Penulis berharap bahwa buku-buku yang diterbitkan di
pasaran sedapat-dapatnya agar kesalahan-kesalahan berbahasa Mandarin
dapat ditiadakan, sehingga pembelajar bahasa Mandarin dapat
mempelajari dan menggunakan bahasa Mandarin dengan baik dan benar.
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